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Background: UKM Sinar Mutiara menghadapi permasalahan dalam kemasan 

produk kupuk ikan yang tradisional, strategi pemasaran produk yang masih 

konvensional, dan kurangnya pengetahuan sertifikasi Halal. Pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan inovasi repacking produk krupuk ikan. Metode: 

Penyuluhan dan pelatihan langsung meliputi sosialisasi Inovasi Repacking 

Produk Krupuk Ikan, Sosialisasi pemasaran melalui digitalisasi, sosialisasi 

pemdampingan dan sertifikasi halal sebagai peningkatan mutu dan daya saing 

pada produk krupuk ikan UKM Sinar Mutiara. Kegiatan ini dilakukan pada 

UKM Sinar Mutiara yang beranggotakan 5 orang. Hasil: Mitra telah 

memahami tentang Inovasi Repacking Produk krupuk ikan, dan memahami 

Pemasaran produk melaui digitalisasi sehingga dapat memasarkan produk 

krupuk ikan, selain itu juga mengetahui prosedur pengajuan sertifikasi Halal. 

Hasil evaluasi menujukkan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peserta 

dari 35% (Pretest) menjadi 100% (Posttest). Kesimpulan: Dengan peningkatan 

capaian hingga 96%, program pemberdayaan masyarakat ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, terutama melalui inovasi repacking sebesar 72% 

dan peningkatan pemasaran digital.  Selain itu, melalui kolaborasi Quad-Helix 

antara universitas, UKM Sinar Mutiara, Dinas Perikanan, dan sektor swasta, 

program ini mencakup pendampingan sertifikasi halal dan penguatan 

kelembagaan.  Terbukti bahwa metode terintegrasi yang menggabungkan 

inovasi kemasan, digitalisasi pemasaran, dan pendampingan sertifikasi halal 

berhasil menyelesaikan masalah kemasan tradisional dan meningkatkan daya 

saing produk krupuk ikan UKM Sinar Mutiara di pasar kontemporer. 

Kata kunci: 

Daya Saing; 

Inovasi Repacking; 

Pelatihan; 

Pendampingan; 

UKM Sinar Mutiara. 

 A B S T R A C T 
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Backround: Sinar Mutiara MSME faces problems with traditional fish kupuk 

product packaging, conventional product marketing strategies, and a lack of 

knowledge about Halal certification. This service aims to improve the 

innovation of repackaging fish cracker products. Method: Direct counselling 

and training include socialising the Innovation of Repackaging Fish Cracker 

Products, socialising marketing through digitalisation, and socialising halal 

certification and assistance as a means of improving quality and 

competitiveness for fish cracker products from the Sinar Mutiara SME. This 
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activity was carried out at the Sinar Mutiara SME, which has 5 members. 

Result: Partners have gained an understanding of product repackaging 

innovations for fish crackers and learned about marketing products through 

digitalization, enabling them to market fish cracker products. Additionally, 

they have acquired knowledge of the procedures for applying for Halal 

certification. Evaluation results indicate an increase in participants' knowledge 

and skills from 35% (pre-test) to 100% (post-test). Conclusion: With an 

achievement rate of up to 96%, this community empowerment program shows 

significant improvement, especially thru a 72% increase in repacking 

innovation and improved digital marketing. Additionally, thru the Quad-Helix 

collaboration between universities, Sinar Mutiara MSME, the Fisheries 

Department, and the private sector, this program includes halal certification 

assistance and institutional strengthening. It is proven that the integrated 

method combining packaging innovation, marketing digitalization, and halal 

certification assistance successfully addresses traditional packaging issues and 

enhances the competitiveness of UKM Sinar Mutiara's fish crackers in the 

contemporary market. 

PENDAHULUAN  

Salah satu masalah umum yang dihadapi oleh UKM Sinar Mutiara adalah kurangnya 

inovasi dalam pengemasan (repacking) dan strategi pemasaran yang masih konvensional. 

Kemasan produk yang sederhana dan tidak menarik membuat konsumen kurang tertarik, dan 

strategi pemasaran yang masih tradisional membatasi jangkauan pasar (Handayani et al., 2025). 

Kondisi ini menyebabkan nilai tambah produk yang rendah, kurangnya kesadaran merek, dan 

lambatnya peningkatan daya saing UKM di tengah perkembangan era digital yang menuntut 

pengelolaan usaha untuk mengadaptasi teknologi (Rimenda et al., 2025). 

Mitra UKM Sinar Mutiara menghadapi beberapa masalah. Salah satunya adalah mereka 

tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan inovasi dalam 

pengemasan produk mereka, serta untuk menggunakan teknologi digital untuk pemasaran.  

Produk kerupuk ikan saat ini masih dikemas secara sederhana tanpa mempertimbangkan gaya 

dan standar pasar kontemporer, sehingga kurang menarik bagi pelanggan (Rasydy et al., 2025).  

Selain itu, karena pemasaran masih dilakukan secara manual melalui jaringan lokal tanpa 

menggunakan platform digital seperti marketplace dan media sosial, jangkauan pasar menjadi 

terbatas (Kurniawan et al., 2025). Hal ini menyebabkan produk menjadi tidak memiliki daya saing 

di tengah persaingan industri makanan ringan yang semakin ketat. Ini juga memerlukan 

digitalisasi dan inovasi untuk mengatasinya. 
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Gambar 1. Kemasan Krupuk Ikan UKM Sinar Mutiara 

Program Pengabdian kepada masyrakat ini untuk mengatasi salah satu masalah UKM Sinar 

Mutiara adalah kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam strategi pemasaran dan 

kurangnya inovasi kemasan yang dapat meningkatkan nilai jual produk (Kumar et al., 2024).  

Produk kerupuk ikan masih menggunakan kemasan sederhana tanpa mempertimbangkan aspek 

tampilan, branding, dan daya tarik visual yang diperlukan konsumen zaman sekarang.  Selain itu, 

pemasaran masih menggunakan metode konvensional melalui jaringan lokal, yang membuat 

jangkauan pasar terbatas dan sulit bersaing dengan produk sejenis yang telah menggunakan 

digitalisasi sebelumnya (Yunus et al., 2025).  Kondisi ini menimbulkan perbedaan antara produk 

yang sebenarnya berkualitas tinggi dengan daya saing yang rendah karena kurangnya inovasi dan 

strategi pemasaran. Program pengabdian ini menawarkan pendekatan baru untuk desain kemasan 

modern atau repacking yang menarik secara visual dan memenuhi standar kualitas dan pemasaran 

yang lebih profesional.  Strategi digital marketing mendukung inovasi ini dengan memanfaatkan 

marketplace dan media sosial untuk meningkatkan jangkauan pemasaran dan meningkatkan 

kesadaran merek (Clemente-Almendros et al., 2025). Program ini menawarkan kebaruan yang 

mampu meningkatkan nilai tambah produk, memperluas pangsa pasar, dan mendukung 

keberlanjutan bisnis UKM Sinar Mutiara di tengah persaingan industri makanan yang semakin 

ketat. Ini dapat dicapai melalui kombinasi inovasi kemasan dan digitalisasi. 

Salah satu hal yang membedakan pengabdian ini dari pengabdian lain adalah betapa 

pentingnya untuk mengintegrasikan inovasi repacking dan strategi pemasaran berbasis digital 

secara menyeluruh dan aplikatif.  Kegiatan pengabdian sebelumnya hanya membahas 

peningkatan kualitas kemasan atau pelatihan pemasaran secara terpisah. Namun, dalam kegiatan 

ini, peserta UKM tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis untuk meningkatkan tampilan dan 

daya tahan kemasan, tetapi juga memahami bagaimana kemasan dapat menjadi bagian penting 

dari strategi branding dan penjualan digital yang efektif. 

Selain itu, pengabdian ini menonjol karena berfokus pada kebutuhan unik UKM Sinar 

Mutiara dengan menggunakan hasil observasi langsung terhadap kondisi produksi, karakteristik 

pasar, dan kemampuan digital pelaku usaha. Pendekatan ini berbeda dengan pengabdian lain 

yang biasanya bersifat teoretis dan umum.  Kegiatan ini menghasilkan luaran yang lebih 

berorientasi pada implementasi nyata melalui pendampingan dan pelatihan langsung. Hal-hal 

seperti desain kemasan baru, akun pemasaran digital yang aktif, dan peningkatan keterampilan 

digital pelaku UKM meningkatkan daya saing produk krupuk ikan baik di pasar lokal maupun 

online. 
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Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan daya saing 

UKM Sinar Mutiara dengan mengembangkan inovasi repacking dengan desain kemasan yang lebih 

kontemporer dan menarik (Indah Ruwaida, 2024), serta dengan menggunakan strategi pemasaran 

digital untuk memperluas jangkauan pasar (Maniendaran et al., 2025).  Kegiatan ini sangat penting 

karena UKM harus segera beradaptasi dengan tren pasar dan kemajuan teknologi agar tidak 

tertinggal dari pesaing yang sudah menerapkan digitalisasi dalam strategi bisnis mereka (Lestari 

et al., 2024).  Kegiatan ini diharapkan dapat membantu UKM Sinar Mutiara menambah nilai pada 

produk kerupuk ikan, meningkatkan kesadaran merek, memperluas pangsa pasar, dan 

mendorong kemandirian usaha yang berkelanjutan, sehingga dapat membantu meningkatkan 

ekonomi lokal (Samputra & Alfarizi, 2025). 

MASALAH 

UKM Sinar Mutiara menghadapi masalah utama karena pengemasan produknya masih 

sederhana dan tidak memiliki kesan profesional (Indah Ruwaida, 2024).  Kemasan kerupuk ikan 

yang digunakan saat ini tidak mempertimbangkan desain, branding, dan daya tarik visual yang 

sesuai dengan tren pasar kontemporer. akibatnya, konsumen tidak merasa produk itu menarik.  

Karena situasi ini, produk menjadi sulit bersaing dengan merek lain yang telah menggunakan 

inovasi kemasan untuk meningkatkan nilai jual dan loyalitas pelanggan (Handayani et al., 2025).  

Keterbatasan ini juga menyebabkan produk terlihat lebih buruk dari segi kualitas, meskipun 

sebenarnya memiliki cita rasa yang luar biasa. Selain itu, masalah utama lainnya adalah strategi 

pemasaran yang terbatas dari UKM Sinar Mutiara (Nenonen et al., 2024). Perusahaan masih 

menggunakan cara tradisional untuk menjual produk mereka di pasar lokal tanpa menggunakan 

teknologi digital.  Padahal era digital menawarkan banyak peluang melalui marketplace, media 

sosial, dan platform online lainnya, kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam digital 

marketing membuat produk sulit menjangkau pasar yang lebih luas (Ivens et al., 2024).  Tidak 

cepat mengadopsi digitalisasi membuat produk kurang dikenal dan membuat sulit bersaing 

dengan pesaing yang telah menggunakan teknologi ini sebelumnya.  Oleh karena itu, UKM Sinar 

Mutiara harus menemukan cara untuk menjadi lebih kompetitif di pasar yang semakin kompetitif 

(Thuy et al., 2024). Untuk melakukan ini, mereka harus membuat inovasi dalam repacking dan 

menerapkan strategi pemasaran digital. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pada mitra UKM Sinar Mutiara antara lain 

Sosialisasi, Pelatihan, Penerapan Teknologi, Pendampingan dan Evaluasi, serta keberanjutan 

program. Peserta Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat sebanyak 25 orang melalui pelatihan 

dan pendampingan pengembangan inovasi repacking dan pemasaran melalui digitalisasi untuk 

meningkatkan daya saing pada produk krupuk ikan (Indah Ruwaida, 2024). 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat UKM Sinar Mutiara di Desa Karang serang, 

Kecamatan Sukadiri, Kabupaten Tangerang dilaksanakan selama 5 minggu (27 juli – 31 Agustus 

2025). 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan   

No Kegiatan Detail Kegiatan Tanggal Tujuan dan Maksud 

1 Sosialisasi Rencana 

Kegiatan di UKM 

Sinar Mutiara 

Sosialisasi rencana 

kegiatan pada 

mitra UKM Sinar 

Mutiara 

27 Juli 2025 Memberikan informasi kepada 

mitra tentang rencana inovasi 

repacking dan pemasaran 

digital (Indah Ruwaida, 2024) 

2 Persiapan Alat dan 

Bahan 

Penyiapan alat dan 

teknologi Inovasi 

Repacking Krupuk 

Ikan 

31 Juli – 01 

Agustus 2025 

Memastikan semua alat 

komponen dan teknologi yang 

diperlukan telah tersedia 

(Rasydy et al., 2025). 

3 Sosialisasi Inovasi 

Repacking Produk 

Krupuk Ikan 

Penjelasan tentang 

pelatihan inovasi 

repacking krupuk 

ikan 

14 Agustus 2025 Meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan terkait 

inovasi repacking produk 

krupuk ikan. 

4 Strategi Pemasaran 

melalui Digital 

Marketing 

• Sosialisasi 

Strategi 

pemasaran 

digital  

marketing 

• Pembuatan 

digital 

marketing: 

instagram, 

twitter, tiktok 

21 Agustus 2025 Memperkenalkan strategi 

pemasaran digital marketing 

dan cara membuat akun 

media sosial seperti instagram, 

twitter (Rasydy et al., 2025) 

5 Sosialisasi 

Pendampingan dan 

sertifikasi halal 

• Sosialisasi 

pendampingan 

pentingnya 

halal 

• Pembuatan 

akun Sihalal 

21 Agustus 2025 Membantu pendampingan 

dan sertifikasi halal produk 

krupuk ikan UKM Sinar 

Mutiara (Rasydy et al., 2025) 

6 Pemberian alat-alat 

teknologi inovasi 

Repacking 

• Penyediaan 

bantuan alat 

dan teknologi 

inovasi 

Repacking 

• Pembuatan  

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

21 Agustus 2025 Membantu Meningkatkan 

inovasi repacking produk 

krupuk ikan UKM Sinar 

Mutiara 
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No Kegiatan Detail Kegiatan Tanggal Tujuan dan Maksud 

7 Evaluasi program 

pengabdian 

kepada masyrakat 

Pengembangan 

Inovasi Repacking 

dan Pemasaran 

Melalui Digitalisasi 

untuk 

meningkatkan 

daya Saing Pada 

Produk Krupuk 

Ikan UKM Sinar 

Mutiara    

• Melakukan 

diskusi dan 

wawancara 

• Melakukan 

Pre-test dan 

Post-test 

• Evaluasi Hasil 

Survey 

31 Agustus 2025 Menilai dampak Efektivitas 

pada progam pemberdayaan 

masyarakat dengan mitra 

UKM Sinar Mutiara (Rasydy 

et al., 2025). 

Data hasil Pretest dan Posttest dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan uji 

statistik parametrik. Pertama, dihitung kategori peningkatan (<70% = sangat Tinggi; 30-70% = 

Tinggi; <30%= Rendah) (Rasydy et al., 2025). Kedua, dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan 

koefisien Alpha Cronbach (a=0,9) yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik. 

Selanjutnya, uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk mengkonfirmasi distribusi norml 

(p>0,05), sehingga memenuhi asumsi uji parametrik. Perbedaan signifikan anatara pretest dan 

posttest diuji dengan paired sample t-test, yang menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 

pada semua indikator (p<0,001). Effect size dihitung menggunakan Cohen’s d untuk mengetahui 

dampak program (d>0,8). Analisis kualitatif terhadap anggapan peserta juga dilakukan untuk 

melengkapi temuan kuantitatif (Rasydy et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masalah kemasan produk kerupuk ikan biasanya terkait dengan sejumlah elemen penting 

yang memengaruhi kualitas produk dan daya tariknya (Sarwoko & Agoes, 2014). Pertama, 

kemasan tidak dapat meningkatkan nilai jual atau menarik pelanggan di pasar kontemporer 

karena biasanya sederhana dan tidak menarik (Hemsley-Brown, 2016).  Kedua, banyak produk 

kerupuk ikan terbuat dari plastik tipis yang tidak dilengkapi dengan teknologi kedap udara, 

sehingga kualitas dan kerenyahan produk cepat menurun ketika disimpan dalam jangka waktu 

yang lama. Ketiga, informasi pada kemasan seringkali tidak lengkap, seperti tidak mencantumkan 

merek, komposisi, izin edar, atau tanggal kedaluwarsa, yang mengurangi kepercayaan pelanggan.  

Keempat, produk menjadi tidak praktis untuk dibawa dan dijual karena ukuran dan desain 

kemasan yang tidak ergonomis.  Masalah tersebut menyebabkan kerupuk ikan memiliki daya 

saing yang rendah dibandingkan produk pesaing yang menggunakan kemasan kontemporer 

(Gedikli et al., 2024). Untuk mengatasi masalah ini, Pemberdayaan UKM Sinar Mutiara (Rasydy et 

al., 2025) melalui Inovasi Repacking dan Pemasaran Digitalisasi menjadi Solusi inovatif sehingga 

dapat meningkatkan daya saing Produk. 
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Tabel 2. Evaluasi Hasil Kegiatan Pengabdian UKM Sinar Mutiara 

No Indikator Program Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan Tingkat 

Peningkatan 

1 Sosialisasi Inovasi Repacking 

Produk Krupuk Ikan 

25 97 72 Sangat Tinggi 

2 Strategi Pemasaran melalui 

Digital Marketing 

35 96 61 Tinggi 

3 Sosialisasi Pendampingan dan 

sertifikasi halal 

42 96 54 Tinggi 

Tabel 3. Analisa Data Kegiatan Pengabdian UKM Sinar Mutiara 

No Indikator Program Signifikasi 

Statistik 

(p-value) 

Effect Size 

(Cohen’s d) 

Analisis Kualitatif 

1 Sosialisasi Inovasi Repacking 

Produk Krupuk Ikan 

 

<0.001 

2.83 Metode demonstrasi langsung 

sangat efektif dalam pelatihan 

inovasi repacking produk 

krupuk ikan 

2 Strategi Pemasaran melalui 

Digital Marketing 

 

<0.01 

1.76 Minat yang tinggi dalam 

strategi pemasaran melalui 

digital marketing, namun perlu 

ditingkatkan lagi 

3 Sosialisasi Pendampingan dan 

sertifikasi halal 

 

<0.001 

2.16 Pendampingan dan sertifikasi 

halal mengurangi anggapan 

tentang prosedur sertifikasi 

halal 

Kegiatan Sosialisasi Inovasi repacking produk krupuk ikan berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta secara signifikan sebesar 72% dari baseline 25% menjadi 97% setelah 

intervensi. Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi dan sosialisasi inovasi repacking produk krupuk ikan memiliki efektivitas 2,5 kali lebih 

tinggi dibandngkan metode ceramah konvensional. Inovasi repacking pada produk kerupuk ikan 

UKM Sinar Mutiara memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan kualitas produk dan 

meningkatkan pasar (Naim, Supriatman, et al., 2024).    Pertama, kemasan baru yang lebih 

modern, menarik, dan sesuai standar pasar mampu meningkatkan daya tarik visual produk 

sehingga lebih mudah dikenali konsumen. Kedua, repacking dengan bahan kemasan yang lebih 

baik dapat menjaga kualitas, kerenyahan, dan ketahanan produk, sehingga konsumen merasa 

lebih puas. Ketiga, inovasi kemasan membantu meningkatkan identitas merek dengan adanya 

logo, label, dan informasi produk yang jelas, menumbuhkan kepercayaan konsumen. Terakhir, 

repacking memberi UKM Sinar Mutiara peluang untuk lebih masuk ke pasar, seperti ritel modern, 

pasar digital, dan peluang ekspor (Ayokunmi et al., 2025). 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2. (a) Inovasi Repacking Produk Krupuk Ikan, (b) Sosialisasi Inovasi Repacking Produk 

Krupuk Ikan, (c) Praktikum Repacking   

Pelatihan Pemasaran produk krupuk ikan melalui digital marketing menunjukkan 

peningakatan mitra sebesar 61%, dari level awal 35% menjadi 96%. berdasarkan analisis 

Memanfaatkan digital marketing untuk memasarkan produk kerupuk ikan UKM Sinar Mutiara 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar 

(Constantinides & Stagno, 2012).  UKM dapat menggunakan digital marketing dengan 

memanfaatkan platform media social seperti Instagram, Facebook, dan TikTok untuk 

meningkatkan kesadaran merek dengan menampilkan konten yang menarik tentang produk, 

proses produksi, dan ulasan pelanggan.  Selain itu, penggunaan toko online seperti Shopee, 

Tokopedia, dan Lazada adalah peluang penting untuk memperluas distribusi ke pasar domestik 

dan bahkan internasional (Papadopoulou et al., 2023). keunggulan digital marketing terletak pada 

biaya promosi yang efisien, jangkauan yang luas, dan kemampuan untuk menjangkau target 

pelanggan yang tepat melalui fitur iklan berbayar.  UKM Sinar Mutiara dapat meningkatkan 

penjualan, memperkuat citra merek, dan menumbuhkan loyalitas pelanggan dengan strategi 

digital marketing yang tepat, seperti penggunaan desain visual yang menarik, cerita produk, 

promosi bundling, dan optimalisasi SEO dan iklan berbayar (Naim, Hadi, et al., 2024).  Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan daya saing produk kerupuk ikan di tengah pasar yang kompetitif, 

digital marketing menjadi solusi strategis. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 3. (a) Sosisalisasi Pemasaran melalui Digital Marketing, (b) Twitter UKM Sinar Mutiara, 

(c) Instagram UKM Sinar Mutiara 

Pada aspek sosialisasi pendampingan dan sertifikasi halal, program pendmpingan intesif 

dilakukan selama 4 minggu berhasil meningkatkan pemahaman mitra dari 42% menjadi 96%, 

dengan effect size cohen’s d sebesar 1.76 temuan ini memperkuat penelitian yang menemukan 

bahwa pendampingan teknis berbasis simulasi doumen dapat mengurangi kesenjangan tentang 

regulasi halal hingga 78% pada UKM pangan (Tieman & Ghazali, 2014). Pendampingan dan 

sertifikasi halal sangat penting untuk UKM Sinar Mutiara karena akan memastikan keberlanjutan 

bisnis dan meningkatkan kualitas produk mereka.  Pertama, sertifikasi halal menjamin bahwa 

produk itu halal dan aman bagi pelanggan, meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan pelanggan, 

terutama di pasar Muslim. Kedua, pelaku UKM memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

untuk mengelola proses produksi sesuai standar halal, mulai dari pemilihan bahan baku, 

pengolahan, hingga distribusi (Ahmad & Shariff, 2016).  Ketiga, kerupuk ikan yang disertifikasi 

halal memiliki nilai tambahan yang membuatnya lebih kompetitif dibandingkan produk serupa 

yang tidak disertifikasi.  Keempat, karena halal sekarang menjadi standar di seluruh dunia, 

sertifikasi halal memungkinkan masuk ke pasar ritel kontemporer, pasar, dan bahkan ekspor 

(Noordin et al., 2014). Terakhir, pendampingan mendorong UKM untuk memiliki sistem 

manajemen bisnis yang lebih terorganisir dan profesional, yang membantu mereka bertahan dan 

berkembang dalam jangka panjang (Halim et al., 2014). 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. (a) Sosialisasi Sertifikasi Halal untuk UKM Sinar Mutiara, (b) Pendampingan Sertifikasi 

Halal untuk UKM Sinar Mutiara 

 Secara keseluruhan, program ini berhasil menciptakan model pemberdayaan berkelanjutan 

yang mengintegrasikan aspek inovasi repacking, pemasaran dengan digital marketing, dan 

kelembagaan dengan distribusi peningkatan pengetahuan pada (Gambar 4). 

 
Gambar 5. Distribusi Peningkatan Pengetahuan 

Evaluasi jangka pendek dari kegiatan pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa 

pelaku UKM lebih memahami bagaimana membuat kemasan yang lebih menarik dan 

menggunakan media digital untuk mempromosikan dan menjual produk mereka.  Mitra sekarang 

dapat menggunakan metode repacking dengan kemasan yang lebih higienis dan bernilai jual 

tinggi, serta memanfaatkan marketplace dan media sosial untuk memperluas pasarnya.  Perubahan 

ini ditunjukkan oleh peningkatan minat konsumen lokal terhadap barang-barang dengan kemasan 

baru, serta interaksi pemasaran secara online yang meningkat. Kedua faktor ini memberikan dasar 

yang baik untuk membangun strategi pemasaran jangka panjang. Salah satu tantangan ke depan 

dalam program pemberdayaan masyarakat adalah bagaimana memastikan bahwa inovasi yang 

telah diperoleh tetap diterapkan secara berkelanjutan, baik dalam hal kualitas kemasan maupun 

penggunaan digital marketing.  Strategi pemasaran digital mungkin tidak dapat bertahan lama 

karena kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, waktu, dan pengetahuan teknologi.  

Selain itu, harus diantisipasi tantangan seperti perubahan tren pasar, persaingan dengan produk 

sejenis yang sudah mapan, dan kebutuhan akan legalitas bisnis dan sertifikasi tertentu.  Oleh 

karena itu, agar UKM Sinar Mutiara dapat mempertahankan daya saingnya dalam jangka panjang, 

dibutuhkan pendampingan lanjutan, peningkatan literasi digital, dan strategi yang fleksibel. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat ini berhasil meningkatkan 96% dengan dampak 

multidimensial, mencakup peningkatan inovasi repacking 72% melalui pelatihan repacking produk 

krupuk ikan UKM Sinar Mutiara, peningkatan pemasaran melalui digital marketing, 

pendampingan dan sertifikasi halal, serta penguatan kelembagaan melalui kolaborasi Quad- Helix 

antara Akademisi, UKM Sinar Mutiara, Dinas Perikanan dan sektor swasta. Metode pendekatan 

terintegrasi yang mengabungkan anatara inovasi repacking, Pemasaran melalui digitalisasi, 

pendampingan sertifikasi Halal tebukti  lebih efektif menjawab akar permasalahan mitra kemasan 

produk krupuk ikan yg tradisional, pemanfaatan digitalisasi pemasaran, sekaligus menciptakan 

solusi UKM Sinar Mutiara dalam meningkatkan daya saing produk krupuk ikan.    

Dalam pengabdian kepada masyarakat berjudul "Pengembangan Inovasi Repacking dan 

Pemasaran Melalui Digitalisasi untuk Meningkatkan Daya Saing pada Produk Krupuk Ikan UKM 

Sinar Mutiara", disarankan agar pelaku usaha terus meningkatkan kualitas kemasan dengan 

memperhatikan aspek desain, ketahanan bahan, dan informasi produk yang jelas dan menarik.  

Untuk menjadi lebih kompetitif di pasar lokal dan nasional, inovasi dalam repacking tidak hanya 

meningkatkan tampilan tetapi juga menambah nilai dan memperkuat identitas merek.Untuk 

menjaga kualitas produk yang konsisten dan memenuhi standar pasar kontemporer, pelaku UKM 

harus diberikan pelatihan berkelanjutan dalam manajemen produksi dan teknologi kemasan. 

 UKM Sinar Mutiara disarankan untuk memasukkan penggunaan platform marketplace, 

media sosial, dan e-commerce ke dalam strategi pemasaran digital mereka untuk meningkatkan 

iklan dan jumlah penjualan. Untuk meningkatkan jangkauan dan loyalitas pelanggan, pengelolaan 

konten digital profesional, seperti membuat foto produk yang bagus, membuat deskripsi yang 

menarik, dan menggunakan strategi pemasaran media sosial berbasis algoritma, akan berhasil.   

Selain itu, kerja sama terus-menerus diperlukan dengan perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan 

komunitas UMKM untuk memperkuat jejaring pemasaran dan meningkatkan akses terhadap 

pelatihan digitalisasi dan inovasi produk. 
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